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1.1 Latar Belakang

Masalah distribusi sering kali masih menjadi kendala terbesar terutama
bagi perusahaan yang memproduksi secara besar. Distribusi sebagai salah satu
instrumen penting dalam dunia perdagangan dimana dengan distribusi yang tepat,
maka akan memberikan keuntungan bagi semua pihak. Sistem transportasi
merupakan komponen yang sangat penting dalam masalah pendistribusian, karena
sangat berpengaruh dalam manajemen logistik suatu perusahaan untuk
pemenuhan kebutuhan pelanggan. Masalah yang berhubungan pendistribusian
barang disebabkan oleh jangkauan area, ketepatan waktu untuk mengurangi biaya
distribusi.

Proses distribusi yang efektif dan efisien menjadi salah satu faktor yang
harus dicapai untuk kepuasan pelanggan. Semakin tingginya tingkat persaingan
dalam dunia industri, menuntut perusahaan untuk dapat membuat strategi-strategi
distribusi yang lebih baik. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah
perencanaan dan penentuan rute secara tepat, sehingga produk akan diterima
pelanggan dengan kualitas bagus, dalam jumlah tepat, waktu yang tepat dan biaya
yang rendah. Oleh karena itu masalah yang harus dilakukan oleh perusahaan
adalah pemilihan rute distribusi yang benar-benar optimal.

Aice ice cream merupakan produk distribusi dari PT. Aice Multirasa
Indonesia cabang Pekanbaru. Perusahaan ini beralamat di JI. Garuda Sakti Km. 3
Pergudangan Angkasa Il Blog G No. 4 Pekanbaru. Aice adalah perusahaan yang
berlisensi dari Singapura dan cabangnya sudah tersebar di seluruh Indonesia.
Distributor Aice di Pekanbaru ada 3 yaitu di Jalan Garuda Sakti, Bukit Barisan
dan Rumbai. Proses pendistribusian ada yang menggunakan mobil untuk
konsumen yang permintaan besar dan menggunakan motor untuk permintaan
kecil. Hal ini menyebabkan perencanaan distribusi yang baik sangat diperlukan

untuk mengefisiensikan biaya dan waktu di setiap proses distribusinya.
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Pendistribusian produk es krim Aice dilakukan setiap harinya di beberapa
agen konsumen di Pekanbaru. Lokasi pelanggan yang tersebar dibeberapa lokasi
dengan jarak yang bervariasi dan jumlah permintaan yang berbeda-beda perlunya
menentukan solusi pemilihan rute pengiriman yang akan dilalui mobil. Hal ini
dikarenakan pemilihan rute yang dilakukan perusahaan berdasarkan wilayah tanpa
ada ketentuan rute.

Sebuah kendaraan pengiriman barang umumnya tidak hanya melayani satu
pelanggan saja. Namun harus melayani beberapa pelanggan dalam sekali
perjalanan. Wilayah yang berbeda-beda menyebabkan tiap kendaraan harus
menetukan rute perjalanan yang akan dilalui sebelum pengiriman ke pelanggan
selanjutnya. Namun dalam menentukan rute perjalanan tentunya harus
memperoleh rute yang optimal sehingga tidak mempengaruhi kualitas produk dan
meminimalkan biaya serta waktu dari proses pengiriman (Hadi, 2015).

Data agen konsumen yang diantar menggunakan transportasi mobil di
Pekanbaru terdata 419 konsumen. Dari 419 konsumen diambil sampel sebanyak
15 konsumen yang dikunjungi pada tanggal 29 Oktober 2018 sebagai data
pendukung menggunakan alat transportasi satu mobil dari Pergudangan Angkasa
Il beserta jarak, dari gudang ke masing-masing agen:

Tabel 1.1 Data Agen Konsumen Aice Pergudangan Angkasa Il

Jarak dari
No. Agen Konsumen Alamat Distributor (Km)
1 | Toko Kaza JI Pangeran Hidayat 15
2 | Toserba Planet 99 JI Dharma Bakti 7
3 | Toko Asia Jaya JI Durian No 80 A 8,8
JI Rajawali Sakti Perum Villa Tiga
# | Toko21 Dara Blok C 1 Setelah Jl Tiga Dara 48
5 | MM Dimas JI Riau Ujung Gg. Karya Makmur 9,2
6 | Toko RZ (Toserba Sentosa) | JI Kulim 12
Toko Hidayah (Planet
{ Swalayan goek(arno Hatta) JI Soekarno Hatta 85
8 | Toko Lucky Supermarket JI Jendral Sudirman No 123 14
9 | Toko Nila Komp Mall SKA Blok H No 4 (Pasar) 9,5
10 | Toko Edel Karya Mandiri JI Abdul Muis 14
11 | Toko Wilra JI Gading Marpoyan No 18 18,3
12 | Toko Aan Jaya JI Pasir Putih Gg. Zakaria No 3 A 13
14 | Toko Zul PSB JI Air Dingin 17,3
15 | MM RiaJaya (SRC) JI Tanjung Datuk No 215 15,2

(Sumber: PT. Aice Cream Multirasa Pekanbaru, 2018)
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Berikut adalah gambaran awal proses pendistribusian es krim Aice di

V\&_layah pekanbaru satu hari pengantaran menggunakan satu alat transportasi:

| %Ket:
BN Agen
® ArahRute

Planet.Swalayd \9
¥ TokayWilra:
: L

w Ad

Gambar 1.1 Rute Awal Pendistribus:ian PT. Aice Multiraéa cabang Pekanbaru
(Sumber: Google Earth, 2019)

Dari Tabel 1.1 dan Gambar 1.1 merupakan gambaran awal rute perjalanan
proses pendistribusian es krim Aice. Dapat dilihat dari gambar sales mengunjungi
konsumen dengan wilayah yang berbeda-beda dan jarak yang beragam.
Permasalahan yang ada diperusahaan adalah kepala transportasi belum memiliki
rute perjalanan yang tetap. Pendistribusian dilakukan hanya berdasarkan
péhgalaman sales dan supir. Dapat dilhat dari Gambar 1.1 pendistribusiannya
rrj}asih secara acak. Karena rute perjalanan tidak tetap ditemukan permasalahan
Iam yaitu adanya barang kembali (return) karena adanya kondisi pengepakan
bérang yang sudah rusak dan kualitas es krim yang sudah mencair selama
péfjalanan. Berdasarkan hasil wawancara, setiap hari selalu ada es krim yang
rqtsak. Setiap mobil menerima paling sedikit 35 pcs es krim yang sudah rusak dan
ti}jak layak jual seharga Rp. 96.000,00. Hal ini disebabkan karena terlalu lama nya
e%s;-;\"-krim diperjalanan. Jika hal ini terus terjadi maka perusahaan akan mengalami

kerugian.
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Dalam menjalankan aktifitas operasionalnya masalah penentuan rute dan
penjadwalan merupakan masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan. Pihak
manajemen harus memutuskan agen mana yang harus dikunjungi, urutan
kunjungannya, kendaraan mana yang digunakan serta rute yang harus dilalui.
Selain itu juga terdapat masalah mengenai ketidaksesuaian rute oleh driver
terhadap rencana dan realisasi kunjungan yang telah ditentukan. Hal tersebut
disebabkan oleh banyak faktor diantaranya driver lebih mendahulukan agen yang
memiliki pesanan dengan jumlah yang lebih banyak (Sianipar, dkk 2017).

Permasalahan yang dihadapi perusahaan dalam pendistribusian adalah
kepala transportasi tidak memiliki rute yang tetap untuk pendistribusian es krim
setiap harinya. Jumlah Kendaraan transportasi yang digunakan untuk
mendistribusikan es krim ke agen-agen yaitu 3 unit mobil dan 5 unit motor.
Pendistribusian dilalukan mulai pukul 08.00 WIB sampai 16.00 WIB. Pada
penelitian ini lebih difokuskan pendistribusian menggunakan transportasi mobil
dikarenakan permintaan konsumen lebih banyak. Proses pendistribusian dilakukan
setiap hari yang dibagi kedalam 3 wilayah sesuai dengan struk yang diterima oleh
sales. Setiap mobil melayani lebih kurang 15 konsumen dengan kapasitas mobil
250 dus es krim. Mereka hanya membagi menjadi 3 kategori wilayah tanpa
menetapkan agen mana yang harus dilalui terlebih dahulu. Pendistribusian
dilakukan hanya berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mengemudi dari
driver serta salesnya.

Biaya bahan bakar menggunakan mobil yang diberikan untuk sehari
pendistribusian adalah Rp. 150.000,00 setara dengan 22 L bensin untuk masing-
masing kendaraan yaitu dengan tipe mobil Mitsubishi L300. Adapun tipe mobil
Berdasarkan kenyataan yang terjadi di lapangan, bahan bakar tersebut akan habis
setiap harinya setelah kendaraan selesai melakukan proses distribusi. Berikut table
rincian perbandingan rincian bahan bakar dan biaya transportasi dari keadaan di

lapangan dengan perhitungan biaya secara matematis:



Tabel 1.2 Rincian Biaya BBM Transportasi di PT. Aice Cream Multirasa
Pekanbaru

. Jatah Konsumsi | Jarak yang . .
No Pe[?:‘; dd;;‘ga” BBM BBM | ditempuh/ha BBB,\'/?%]Z” B'ayahgﬁw?’o
(L/Hari) (KM/L) ri (Km)
Keadaan di PT.
Aice Ice Cream 22 8,5 187 Rp.150.000,00 | Rp. 4.500.000,00
Pekanbaru
Eﬂerh'tunga“ 22 8,5 46,7 Rp. 35.986,00 | Rp. 1.079.580,00
atematis
Selisih Biaya Rp. 114.014,00 Rp. 3.420.420
Selisih Biaya untuk perhitungan 3 kendaraan Rp. 342.042,00 Rp. 10.261.260

(Sumber: PT. Aice Cream Multirasa Pekanbaru, 2018)

Dilihat berdasarkan Tabel diatas, jika setiap 1 kendaraan menghabiskan 22
L setiap harinya, dengan melewati jarak 187 Km. Dilakukan perbandingan dengan
15 agen konsumen yang dilayani, kendaraan hanya melewati jarak 46,7 Km.
Perbandingan biaya BBM untuk 187 Km dengan 46,7 Km memiliki selisih yang
signifikan. Terdapatnya selisih biaya Rp 114.014,00/kendaraan, jika dikalikan
untuk 3 unit kendaraan untuk distribusi es krim, maka perusahaan dapat
menghemat Rp 10.261.260,00/hari.

Berdasarkan kenyataan yang terjadi di lapangan, bahan bakar tersebut akan
habis setiap harinya setelah kendaraan selesai melakukan proses distribusi. Karena
dengan tujuan konsumen yang banyak dan rute distribusi yang tidak optimal
menyebabkan biaya transportasi yang diberikan perusahaan tidak cukup. Maka

dari itu tidak jarang sales distribusi menggunakan uang pribadi untuk menambah

biaya kendaraan. Dari segi transportasi saja pengeluaran perusahaan sudah sangat

besar perbulannya. Maka sangat perlu pengoptimalan rute pendistribusian es krim

1 undede

g untuk meminimasi jarak, waktu dan biaya yang seminimal mungkin dari biaya
sebelumnya.

Dari pemaparan diatas permasalahan yang bertujuan untuk membuat suatu
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rute yang optimal disebut dengan Vehicle Routing Problems (VRP). VRP
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merupakan permasalahan distribusi yang menentukan rute kendaraan dengan

E 1\_i =

n 2 kapasitas tertentu dari satu agen ke agen selanjutnya dengan mengoptimalkan

ongkos. Menurut (Toth & Vigo, 2002) tujuan VRP adalah meminimalkan ongkos
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perjalanan secara keseluruhan, meminimalkan jumlah kendaraan yang digunakan,
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menyeimbankan rute dan meminimalkan keluhan pelanggan (Aliyuddin, dkk
2017).

Permasalahan VRP dapat di bagi lagi kedalam beberapa bagian,
tergantung dari faktor-faktor yang berpengaruh (Salomon, 1987). Pada PT. Aice
Multirasa Pekanbaru dipengaruhi oleh faktor kapasitas kendaraan. Maka
penyelesaian masalah pendistribusian digolongkan ke dalam Capacitated Vehicle
Routing Problem (CVRP). Untuk penyelesaian permasalahan pendistribusian
dapat menggunakan metode heuristik yang ada, beberapa contohnya adalah
metode Nearest Neighbour, dan metode metode Clark and Wright Saving.
Menurut Kurniawan (2014) metode nearest neighbor adalah pemilihan lokasi
pelanggan berdasarkan jarak terdekat dari lokasi terakhir. Metode ini mudah
diimplementasikan dan mudah dieksekusi, tetap tidak menjamin solusi yang
dihasilkan optimal. Maka metode yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) adalah metode
Clark and Wright Saving. Clark and Wright Saving adalah metode untuk
meminimumkan jarak, waktu dan ongkos dengan mempertimbangkan kendala-
kendala yang ada. Kelebihan dari metode ini adalah mudah untuk dimodifikasi
jika terdapat batasan waktu pengiriman, kapasitas kendaraan, jumlah kendaraan,
dan batasan lainnya. Menurut (Fuadi, 2018) telah melakukan penelitian
menggunakan metode Clark and Wright Saving yang berstudi kasus di PT. Coca
Cola Amatil Indonesia dan menghasilkan rute distribusi dengan total jarak dan
total biaya yang lebih sedikit dari rute perusahaan.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dilakukan penelitian yang
berjudul “Optimasi Rute Distribusi Di PT. Aice Cream Multirasa Pekanbaru
Dengan Menggunakan Metode Clark Dan Wright Savings™.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dilihat bahwa rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana menentukan rute distribusi produk
es krim Aice di Pekanbaru untuk meminimasi jarak, waktu, biaya dengan

mempertimbangkan kendala yang ada”.



undede yr

NS NIN uizi edug)

eyS

|
|

‘nel

| uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuac

neje iy

uenelun

nens

L

‘yelesel

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

1.3

1.4

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dar penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian hanya dilakukan pada jalur pendistribusian produk es krim Aice
area pekanbaru.
Penelitian ini hanya melakukan perhitungan pencarian rute optimal pada PT.
Aice Multirasa Pekanbaru.
Penelitian hanya dilakukan pada pendistribusian menggunakan mobil tipe
Mitsubishi L300.
Pengambilan data dilakukan selama 5 hari kerja selama jam kerja mulai dari
pukul 09.00 WIB —16.00 WIB.

Jarak antara agen dan depot diperoleh menggunakan aplikasi Google Maps.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan rute yang tepat

untuk pendistribusian produk es krim Aice Pekanbaru dengan menggunakan

metode Clark and Wright Saving Heuristic untuk meminimasi jarak, waktu dan

biaya.
1.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1., Bagi Mahasiswa
Sebagai sarana mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam bidang
distribusi. Dan sebagai pengaplikasian dari ilmu yang didapat untuk
diterapkan dalam keadaan yang sebenarnya.

2= Bagi Perusahaan

Sebagai pemberian solusi untuk rute perjalan yang dapat ditempuh oleh
driver untuk pendistribusian produk es krim sehingga dapat meminimasi

jarak, waktu dan biaya di Aice Ice Cream Pekanbaru.
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1.6

Posisi Penelitian

Adapun posisi penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.3 dibawah ini:

Tabel 1.3 Posisi Penelitian

banyaknya armada.

No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil

1 Perbandingan Metode Branch | Rute pendistribusian Metode Menyelesaikan masalah
and Bound dengan Metode | Aqua galon belum B h and rute distribusi  Aqua
Clarke Wright Savings untuk | optimal dalam hal Branc an gallon dengan

. ) . ound dan . .
Penyelesaian Masalah | jarak, kapasitas, Metode membandingkan  hasil
Distribusi Aqua Galon di PT. | biaya  transportasi Clarke rute distribusi
Tirta Investama Yogyakarta dan jumlah Wright menggunakan  metode
(Sri Nurhayanti) kendaraan. Savings Branch & Bound dan

Clarke Wright Savings.

2 | Optimalisasi Vehicle Routing | Perusahaan  belum Metode Pemilihan rute yang
Problem Dengan Pendekatan | memiliki rute yang Saving paling optimal antara
Metode Saving Matrix Dan | optimal dalam | Matrix Dan | Saving Matrix Dan
Clarke & Wright Saving | pengiriman sofa dan | Clarke & | Clarke & Wright Saving
Heuristic mengeluarkan biaya Wright Heuristic dengan biaya
(Andi Arifudin) yang cukup besar Saving seminimal mungkin.

untuk transportasi. Heuristic

3 | Optimalisasi Rute Distribusi | Dalam Pemilihan rute dengan
Roti menggunakan Metode | pendistribusian  roti jarak terpendek dan
Nearest Neighbour di PT. | ke konsumen belum menentukan jumlah
Dinamika Citra Rasa | optimal karena Metode kendaraan yang optimal
(Holland Bakery) jumlah kendaraan N ¢ | agar idak terjadi
(imzar Habibie) belum optimal N car=y keterlambatan

X 2 eighbour .
sehingga sering pengiriman pada
terjadi keterlambatan Holland Bakery.
pengiriman roti ke
konsumen.

4. | Optimasi Rute Distribusi | Perusahaan  belum Pemilihan rute yang
Barang Frozen di PT. | memiliki rute tetap tepat untuk
Sukanda  Djaya  dengan | untuk pengiriman pendistribusian  barang
Menggunakan Metode | barang frozen. Metode frozen di PT. Sukanda
Nearest Neighbour Sehinggga  banyak Nearest Djaya dengan
(Yulia Kharisma) barang dikembalikan | Neighbour | meminimasi jarak dan

(return) ke biaya.
perusahaan  karena
rusak atau mencair.

5 Optimasi Rute Distribusi Di | Perusahaan  belum Pemilihan rute yang
Pt. Aice Ice Cream Dengan | memiliki rute yang optimal dan tepat untuk
Menggunakan Metode Clark | optimal dalam pendistribusian barang
Dan Wright Savings pendistribusian Clark Dan jenis ice cream dengan
(Welly Diana Gusti) karena pihal Wright meminimasi biaya

manajemen  hanya Savi transportasi dan tidak
avings

melakukan adanya barang cacat

pembagian  wilayah selama perjalanan.

berdasarkan
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dijadikan acuan dalam pembuatan laporan

penelitian adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB |11

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Membahas tentang garis besar dari permasalahan yang dibahas. Dalam
pendahuluan ini terdapat beberapa sub yang dibahas, adapaun sub-sub
tersebut adalah latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, posisi penelitian dan sistematika
penulisan laporan.

LANDASAN TEORI

Berisikan tentang teori-teori yang menjelaskan tentang transportasi,
manajemen distribusi, Vehicle Routing Problem, metode clarke and
wright savings.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam pengoptimalam
rute distribusi produk es krim.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab yang berisi mengenai pengumpulan dan pengolahan data mulai dari
profil perusahaan hingga masalah yang diidentifikasi mengenai rute
perjalanan selama distribusi produk es krim Aice di kota Pekanbaru.
Pengolahan data tersebut bergantung pada metode-metode yang dipakai
pada landasan teori.

ANALISA

Merupakan bab dimana berisi tentang analisa dari permasalahan rute
perjalanan selama distribusi produk es krim.

PENUTUP

Pada bab ini akan menyimpulkan inti dari hasil pelaksanaan tugas akhir
sesuai dengan tujuan pelaksanaan tugas akhir yang telah ditentukan
pada bab | pendahuluan dan memberikan saran untuk individu
selanjutnya yang melakukan penelitian dengan menggunakan metode
yang sama, namun pada kasus yang berbeda.



